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[bookmark: _GoBack]Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi Daya Beli Pelanggan pada Ace Hadware. Ace Hardware Indonesia pertama kali dibuka di Supermal Karawaci, Tangerang pada tahun 1995, disusul sejumlah toko lain di berbagai daerah. Dimana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pengelola dan merupakan salah satu cara untuk menciptakan rasa puas Pelanggan terhadap store sehingga tentunya Pelanggan tersebut tidak ingin mencari store yang lain. Dalam penelitian ini ingin membuat sistem dengan teknik data mining yang akan digunakan untuk memprediksikan Daya Beli Pelanggan berdasarkan data Daya Beli Pelanggan serta menggunakan metode Regresi Linier Sederhana dengan variabel X adalah jumlah pengunjung dan Y adalah daya beli. Dengan mencari tingkat error menggunakan Mean Absolute Persentage Eror (MAPE) dengan nilai hasil sebesar 814.309 metode regresi Linier agar menghasilkan hasil yang lebih tepat dan akurat.
Kata Kunci: Regresi Linier, Prediksi Daya Beli Pelanggan, MAPE 

Abstract- This study aims to predict the purchasing power of customers at Ace Hardware. Ace Hardware Indonesia was first opened in Supermal Karawaci, Tangerang in 1995, followed by some other stores in various regions. The efforts that have been made by the manager are one way to create customer satisfaction with the store. By doing so, of course, the customers do not want to look for another store. This study aims to create a system with data mining techniques that will be used to predict customer purchasing power. It is based on the customer purchasing power data. This study employs the simple linear regression method with variable X, namely the number of visitors, and Y, namely purchasing power. By looking for the error rate using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE), the result value is 814,309. It means that the linear regression method can produce more precise and accurate results.
Keywords: Linear Regression, prediction of customer purchasing power, MAPE

1. PENDAHULUAN
Daya beli disebut juga satuan atau rata-rata pelanggan yang masuk ke dalam toko dan melakukan transaksi pembelian. Daya beli meningkat ketika kemampuan membeli barang dan jasa lebih tinggi dari periode sebelumnya, sebaliknya daya beli menurun ketika kemampuan membeli barang dan jasa lebih rendah dari periode sebelumnya. [1].[2]. ACE Hardware Indonesia pertama kali dibuka di Supermal Karawaci, Tangerang pada tahun 1995, disusul sejumlah toko lain di berbagai daerah. Pertumbuhan yang sangat pesat ini didukung penuh oleh berbagai gudang logistik di titik-titik pusat, sistem distribusi modern yang terintegrasi, serta tenaga profesional yang terus ditingkatkan keterampilannya melalui berbagai kursus pelatihan, seminar dan sistem kualifikasi lainnya. Akhirnya, gerai penjualan Ace Hardware Indonesia bermunculan di seluruh provinsi dan ibu kota, termasuk provinsi Gorontalo, Yang terletak di JL. S Parman kota Gorontalo. Di Gorontalo berdiri pada tanggal 29 Februari 2020 yang dimana ini adalah toko ke 200 Ace Hardware Indonesia. Dan semakin tahun semakin tumbuh, Yang Notabene jumlah outlet (store) sekarang sudah mencapai di angka 221 outlet. Seperti halnya pada Ace Hardware Gorontalo dimana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pengelola dan merupakan salah satu cara untuk menciptakan rasa puas customer terhadap store sehingga  tentunya  customer tersebut tidak ingin mencari store yang lain. demikian karena jumlah daya beli di setiap bulannya bervariasi yang mengakibatkan pihak pengelola sulit menentukan secara pasti.[3].[4].[5].

Tabel 1. Sampel Data
	Bulan
	Jumlah Pengunjung
	Transaksi
	sale
	Satuan
	Convention Rate

	January
	27,771
	5,353
	3,339,1
01,574
	623,781
	19.28%

	February
	23,402
	4,515
	2,555,1
32,948
	565,
921
	19.29%

	March
	27,598
	5,087
	3,103,5
59,499
	610,
096
	18.43%

	April
	27,540
	5,555
	3,195,7
05,911
	575,
285
	20.17%

	May
	31,937
	5,981
	3,915,4
72,439
	654,
652
	18.73%

	June
	27,058
	4,997
	3,032,5
59,430
	606,
876
	18.47%

	July
	25,559
	5,190
	3,079,8
55,850
	593,
421
	20.31%

	Aug ust
	28,870
	5,314
	3,173,2
48,998
	597,
149
	18.41%

	September
	28,358
	5,299
	3,512,3
90,847
	662,
840
	
18.69%

	October
	25,254
	5,443
	3,395,7
35,424
	623,
872
	21.55%

	November
	27,789
	5,787
	3,421,9
49,290
	591,
317
	20.82%

	December
	29,909
	5,559
	3,732,8
90,412
	671,
504
	18.59%

	TOTAL
	331,045
	64,080
	39,457,
602,62
2
	615,
755
	
19.36%


Bedasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pihak ace hardware Gorontalo sulit untuk mengetahui jumlah daya beli bulan berikutnya. Permasalahan tersebut yang bersifat fluktuatis diakibatkan oleh banyak hal sehingga pihak ace hardware Gorontalo sulit memprediksi daya beli yang akan datang. Pada tabel daya beli pelanggan terlihat sebuah tabel daya beli atau satuan, satuan merupakan daya beli yang diambil dari rata-rata pelanggan yang ke dalam toko dan melakukan pembelian dan untuk melihat persentase pelanggan yang melakukan transaksi terdapat pada tabel convention ratenya yaitu mulai dari 18,41% hingga 21,55%. Dari permasalahan tersebut maka diperlukan sistem untuk pengambilan keputusan dalam hal memprediksi daya beli berikutnya pada ace hardware Gorontalo.
Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan dalam efisiensi kerja berbagai instansi, termasuk pemerintahan. Salah satu tantangan besar dalam sistem jaringan adalah masalah keamanan dan pemantauan server secara efisien dan real-time. Di Kantor DPRD Kabupaten Pohuwato, pengelolaan jaringan menghadapi kendala utama, yaitu tidak adanya sistem notifikasi otomatis serta kurangnya kontrol saat staf teknis berada di luar kantor.[6].[7].
Mikrotik sebagai perangkat router yang populer di berbagai instansi, menawarkan fitur-fitur lengkap untuk manajemen jaringan. Namun, Mikrotik belum secara langsung menyediakan sistem peringatan real-time berbasis notifikasi. Di sisi lain, Telegram menawarkan platform terbuka yang memungkinkan pembuatan bot yang bisa dikustomisasi untuk berbagai fungsi, termasukzmonitoring dan perintah jaringan. Penelitian ini menawarkan solusi berupa integrasi bot Telegram dengan Mikrotik yang dirancang menggunakan pendekatan SPDLC, agar dapat menghasilkan sistem monitoring dan kontrol jaringan yang efisien, real-time, dan aman.[8].[9].[10].
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daya Beli  
Menurut dr Supawi Pawengan, Daya Beli Masyarakat adalah kemampuan masyarakat sebagai konsumen untuk membeli barang dan jasa yang mereka butuhkan. Daya beli meningkat ketika kemampuan membeli barang dan jasa lebih tinggi dari periode sebelumnya, sebaliknya daya beli menurun ketika kemampuan membeli barang dan jasa lebih rendah dari periode sebelumnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, kebiasaan masyarakat, harga komoditas, indeks kepercayaan konsumen (IKK), indeks ekonomi (IKE), indeks ekspektasi konsumen (IEK). [11].
2.2 Prediksi
Prediksi menentukan jumlah kebutuhan untuk bulan depan dalam hal dukungan data historis atau kumpulan waktu / periode waktu yang dianalisis. Ini memungkinkan Anda menghitung untuk memprediksi jumlah kebutuhan bulan depan. Prediksi dapat digunakan tidak hanya untuk memprediksi deret waktu, tetapi juga untuk klasifikasi. Secara alami dan dapat menghasilkan kelas berdasarkan atribut yang ada.[12].
2.3 Data Mining 
Data mining tidak dikenali secara manual dari database dengan mengekstraksi pola dari data dengan tujuan untuk memanipulasi data menjadi informasi yang lebih penting dan lebih berharga dengan mengekstraksi dan mengenali sampel atau sampel. Ini adalah serangkaian proses untuk mengeksplorasi nilai tambah dalam bentuk informasi. Kamu bisa mendapatkannya. Ekstrak dari data yang terdapat dalam database.[13].
2.4 Regresi Linier
Bentuk umum model regresi linier sederhana dengan satu variabel bebas x dapat ditulis dalam bentuk persamaan (2.1) [14].
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥
Dengan:
𝑌	: Nilai ramalan periode ke-t
𝑎	: intersept
𝑏	: slop dari garis kecendrungan, merupakan tingkat perubahan
𝑥	: indeks waktu (𝑡 = 1,2,3, … , 𝑛); n adalah banyaknya periode waktu
Komponen pada linier regresi ada tiga yaitu a sebagai intersept, b sebagai slope dan x sebagai indeks waktu. Perasamaan untuk mendapatkan nilai a dan b adalah:
 ………………….(1)
…………………..(2)

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan. 
3.2 Pengembangan Model
Data Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi jumlah Penjualan Alat-Alat Traveling di Ace Hardware Gorontalo menggunakan metode regresi linear dengan menggunakan alat bantu tools PHP, Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya.
3.3 Analisis Sistem
Tahapan analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi procedural/structural: 
a) Diagram Konteks, menggunanakan alat bantu DFD
b) Diagram Berjenjang, menggunanakan alat bantu DFD
c) Diagram	Arus	Data	Level	0,1,	dst. menggunakan alat bantu DFD
d) Kamus Data menggunakan alat bantu Ms. Word.
3.4 Desain Sistem
Berikut langkah-langkahnya:
1) Desain Model
Pada tahap ini dilakukan desain model secara digambarkan dengan diagram flowchar document, diagram arus data level 1 Proses 1, 1 Proses 2, 1 proses 3 dan Kamus Data.
2) Desain Output
Pada tahap ini dilakukan desain output secara umum dan terinci yaitu desain output berbentuk laporan media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.
3) Desain Input
Pada tahap ini dilakukan desain input secara umum dan terinci yang dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertamakalli.
4) Desain Database
Pada tahap ini dilakukan desain database yang dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan didesain secara umum.
5) Desain Teknologi
Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi perangkat keras, perangkat lunak yang akan digunakan serta sumber daya manusia yang akan menggunakan sistem ini nantinya.
3.5 Kontruksi Sistem
Tahap konstruksi adalah tahap menerjemahkan hasil pada tahap desain sistem ke dalam kode-kode program komputer. Pada tahap ini akan digunakan beberapa perangkat lunak, antara lain:
1) PHP
2) MySQL

3.6  Pengujian Sistem
a). White Box Testing
Perangkat lunak yang dibuat diuji menggunakan metode white-box testing pada kode program proses yang menerapkan metode/model tersebut. Kode program menjadi program diagram alur dan dipetakan dalam bentuk diagram alur (control flow section) yang terdiri dari beberapa node dan edge. Jumlah wilayah dan kompleksitas siklomatik (CC) ditentukan  berdasarkan  diagram  alir.  Jalur independen = V (G) = (CC) = Jika setiap jalur dieksekusi hanya sekali dan berada dalam domain yang benar, sistem dinyatakan efisien dalam hal kelayakan logika pemrograman.
b). Black Box Testing
Selain itu, perangkat lunak diuji menggunakan metodologi pengujian kotak hitam. Metodologi ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak dan mencari beberapa kategori bug, termasuk: (1) Kesalahan antarmuka. (2) Kesalahan dalam mengakses struktur data atau database eksternal. (3) Kegagalan kinerja. (4) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika tidak ada kesalahan, sistem dinyatakan efisien terhadap kesalahan komponen sistem. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Model
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, didapatkan mean absolute percentage error dihitung dengan cara mencari error/kesalahan absolut di setiap periode yang dimana dibagi dengan nilai observasi yang aktual pada periode itu, dan dibuat rata – rata dari absolute percentage error tersebut. Rumus dari mape adalah:
MAPE  = 9,771 =1,1%
814.309
 …………………….(3)
 = nilai actual pada periode t
 = nilai forecast pada periode t
4.2 Tampilan Login
Tampilan halaman Login ini untuk masuk ke halaman home admin dengan memasukan username dan password, Adapun tampilan login dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
[image: ]







Gambar 1. Tampilan Login

4.3 Tampilan Halaman Pengguna
Halaman ini menampilkan form untuk menambahkan user name dan password lainya. Adapun tapilan user dapat dilihat pada gambar berikut.
[image: ]
Gambar 2. Tampilan User
4.4 Tampilan Input Data Daya Beli
Tampilan Data Daya Beli Pelanggan Halaman ini menampilkan from untuk menginput data baru untuk melihat Prediksi daya beli pelanggan dalam sistem.berikut merupakan gambar tampilan input data daya beli pelanggan.
[image: ]
Gambar 3. Tampilan Input Data Daya Beli

4.5 Tampilan Input Prediksi
Tampilan Input Prediksi Halaman ini menampilkan from untuk menginput data baru untuk melihat Prediksi dalam sistem. Berikut merupakan gambar tampilan input prediksi.
[image: ]
Gambar 4. Tampilan Input Prediksi

4.6 Tampilan Mape
[image: ]
Gambar 5. Tampilan Mape
5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dengan program untuk prediksi Daya Beli Pelanggan menggunakan metode Regresi Linear Pada Ace Hardware Gorontalo, maka pada akhir laporan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa :
1. dari hasil Penelitian ini peneliti dapat mengetahui bagaimana cara memprediksi Daya Beli Pelanggan menggunakan metode Regresi Linear.
2. Metode Regresi Linear dapat digunakan untuk memprediksi Daya Beli Pelanggan. Hal ini dapat dilihat dari pengujian yang dilakukan pada prosedur dengan mendapat nilai.
Berdasarkan	kesimpulan	laporan tersebut di atas,peneliti dapat memberikan saran untuk  penelitian  selanjutnya,  yaitu  Dengan Penambahan Jumlah variabel agar penelitian ini dapat menggunakan algoritma lainnya untuk memprediksi seperti linear regresi berganda atau K Nearest Neighboar.
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